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SUMMARY 

ARWIN SUSILO. Feed Efficiency of Snakehead (Channa striata) which Fed 

Earthworm (Pheretima sp.) Combined with Commercial Fish Feed (Supervised by 

MOHAMAD AMIN and YULISMAN). 

The purpose of this research is to determine the best combination of 

earthworm and commercial fish feed as snakehead feed to increase feed 

efficiency. This research was conducted on October 2016 until March 2017 in 

Laboratorium Kolam Percobaan of Aquaculture Study Program, Agriculture 

Faculty, Sriwijaya University. This research was used five treatments and three 

replications, consist of given by 100% commercial fish feed (P0), given by 75% 

commercial fish feed and 25% earthworm (P1), given by 50% commercial fish 

feed and 50% earthworm (P2), given by 25% commercial fish feed and 75% 

earthworm (P3), and given by 100% earthworm (P4). Fish was reared for 30 days 

and fed 5% of biomass on three times a day (at 09.00, 13.00, 17.00 WIB). The 

result of this research showed that the best combination on P1 which feed 

consume is 53.68 g, feed efficiency is 86.49%, protein retention is 56.83%, 

specific growth rate is 1.48% per day for length and 4.63% per day for weight, 

and survival rate is 98.33%. 
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RINGKASAN 

ARWIN SUSILO. Efisiensi Pemanfaatan Pakan Benih Ikan Gabus (Channa 

striata) yang diberi Cacing Tanah (Pheretima sp.) dikombinasikan dengan Pakan 

Komersial (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan YULISMAN). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi pemberian pakan 

terbaik antara cacing tanah dan pakan komersial terhadap efisiensi pemanfaatan 

pakan benih ikan gabus. Penelitian ini telah dilakukan pada Oktober 2016 sampai 

Maret 2017 di Laboratorium Kolam Percobaan Program Studi Budidaya Periaran 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini terdiri dari lima perlakuan 

dan tiga ulangan yaitu pemberian 100% pakan komersial (P0), pemberian 75% 

pakan komersial dan 25% cacing tanah (P1), pemberian 50% pakan komersial dan 

50% cacing tanah (P2), pemberian 25% pakan komersial dan 75% cacing tanah 

(P3), dan pemberian 100% cacing tanah (P4). Benih ikan gabus dipelihara selama 

30 hari dan diberi pakan 5% dari biomassa ikan pada setiap kolam dengan 

frekuensi 3 kali sehari (pukul 09.00, 13.00, dan 17.00 WIB). Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa kombinasi pakan terbaik terdapat pada P1 dengan jumlah 

konsumsi pakan 53,68 g, efisiensi pemanfaatan pakan 86,49%, retensi protein 

56,83%, laju pertumbuhan panjang dan bobot spesifik masing-masing 1,48% per 

hari dan 4,63% per hari, serta kelangsungan hidup 98,33%.  

 

Kata Kunci : Ikan gabus, cacing tanah, pakan komersial, efisiensi pemanfaatan 

pakan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



SKRIPSI 

EFISIENSI PEMANFAATAN PAKAN  

BENIH IKAN GABUS (Channa striata, Bloch) YANG 

DIBERI CACING TANAH (Pheretima sp.) 

DIKOMBINASIKAN DENGAN PAKAN KOMERSIAL 

 

FEED EFFICIENCY OF SNAKEHEAD  

(Channa striata, Bloch) WHICH FED EARTHWORM 

(Pheretima sp.) COMBINE WITH COMMERCIAL FISH 

FEED 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

Sarjana Perikanan 

 

 

 

 

 

Arwin Susilo 

05121005019 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2017 



 

 

 

 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

 Penulis dilahirkan pada tanggal 31 Desember 1994 di desa Kemu, 

kecamatan Pulau Beringin, kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dan 

merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Orang tua bernama Harun dan 

Yursilisna.  

 Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2006 di SD Negeri 2 

Kemu, sekolah menengah pertama diselesaikan pada tahun 2009 di SMP Negeri 

26 Palembang, dan sekolah menengah atas diselesaikan pada tahun 2012 di SMA 

Negeri 3 Palembang. Sejak bulan  Agustus 2012 penulis tercatat sebagai 

mahasiswa di Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya melalui Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 

Penulis aktif dalam organisasi Himpunan Mahasiswa Akuakultur (HIMAKUA) 

pada periode 2013/2014 sebagai anggota Dinas Kerohanian dan pada periode 

2014/2015 sebagai kepala Dinas Minat dan Bakat. 

 Penulis melaksanakan kegiatan magang pada tahun 2015 di Balai Besar 

Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawar (BBPBIAT) Sukabumi dengan judul 

“Teknik Pembenihan Ikan Mas (Cyprinus Carpio L.)” yang di bimbing oleh ibu 

Sefti Heza Dwinanti, S.Pi., M.Si dan bapak Wawan Rusmana. Penulis juga 

melaksanakan kegiatan Praktek Lapangan di desa Mulya Sari kecamatan Tanjung 

Lago kabupaten Banyuasin pada tahun 2015  dengan judul “Penerapan Metode 

Pencucian pada Budidaya Ikan Nila (Oreochromis niloticus) di Desa Mulya sari 

Kecamatan Tanjung Lago, Banyuasin” yang dibimbing oleh ibu Mirna Fitrani, 

S.Pi., M.Si. 

 

 

 

 

 

 



viii 
 Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahiwabaraktuhu. 

 Puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah SWT karena berkat 

rahmat dan hidayah-Nya skripsi yang berjudul “Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Benih Ikan Gabus (Channa striata, Bloch) yang diberi Cacing Tanah (Pheretima 

sp.) dikombinasikan dengan Pakan Komersial” dapat diselesaikan. 

 Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Keluarga penulis, bapak Harun, ibu Yursilisna, adik Harlis Suhayat dan Harum 

Fitriani, kakek Hasbullah, dan nenek Nur ’aini yang selalu memberikan kasih 

sayang dan dukungan baik secara moril maupun materil. 

2. Ibu Ade Dwi Sasanti, S.Pi., M.Si selaku ketua Program Studi Budidaya 

Perairan. 

3. Bapak Dr. Mohamad Amin, S.Pi., M.Si. dan bapak Yulisman, S.Pi., M.Si. 

selaku pembimbing skripsi. 

4. Ibu Mirna Fitrani, S.Pi., M.Si. dan bapak Dr. Mohamad Amin, S.Pi., M.Si. 

selaku pembimbing akademik. 

5. Bapak dan ibu dosen beserta staf Program Studi Budidaya Perairan. 

6. Rizki Permata Sari, atas semua bantuan tenaga dan dukungan semangat.  

7. Semua pihak yang telah membatu proses penelitian dan penyusunan skripsi ini, 

terkhusus untuk Rizki Permata Sari, K.A. Riyadhi, H. Harianda, Superyadi, 

A.C.E. Sitorus, A. Afriansyah, Y. Valentiza, T. Malik, M. Zainuri, Z. Ummari, 

A. Herdiansyah, L. Suryati, S.P. Anggraini dan Gerry Anggara. 

8. Rekan-rekan mahasiswa Program Studi Budidaya Perairan angkatan 2010, 

2011, 2012, 2013, 2014, 2015 yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 

 Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan 

dan penulisan skripsi ini. Penulis sangat mengharapkan masukan dan saran yang 

bersifat membangun. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca. 

Wassalamualaikum Warahmatullahiwabarakatuhu. 

Indralaya,     Agustus 2017 

        Penulis    



ix 
 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI      

              Halaman                                                                                                                           

KATA PENGANTAR ....................................................................................... ...viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... ...ix 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xi 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xii 

BAB 1. PENDAHULUAN ...................................................................................  1 

1.1. Latar Belakang ...............................................................................................  1 

1.2. Kerangka Pemikiran .......................................................................................  2 

1.3. Tujuan dan Kegunaan ....................................................................................  3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..........................................................................  4 

2.1. Bioekologi Cacing Tanah ...............................................................................  4 

2.2. Kandungan Nutrisi Cacing Tanah ..................................................................  5 

2.3. Sistematika dan Morfologi Ikan Gabus..........................................................  7 

2.4. Habitat dan Distribusi Ikan Gabus  ................................................................  8 

2.5. Kebiasaan Makan dan Efisiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Gabus .................  8 

2.6. Kualitas Air Pemeliharaan Ikan Gabus ..........................................................  9 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ............................................................ 11 

3.1. Tempat dan Waktu ......................................................................................... 11 

3.2. Bahan dan Metoda.......................................................................................... 11 

3.2.1. Bahan dan Alat .......................................................................................... 11 

3.2.2. Metoda Penelitian...................................................................................... 11 

3.2.2.1. Rancangan Penelitian ............................................................................... 11 

3.2.2.2. Cara Kerja ................................................................................................ 12 

3.2.2.2.1. Persiapan Cacing Tanah ...................................................................... 12 

3.2.2.2.2. Persiapan Media Pemeliharaan Ikan ................................................... 12 

3.2.2.2.3. Penebaran Ikan .................................................................................... 12 

3.2.2.2.4. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan ................................................... 13 

3.2.2.3. Parameter Penelitian................................................................................. 13 

3.2.2.3.1. Jumlah Konsumsi Pakan ..................................................................... 13 



x 
 Universitas Sriwijaya 

3.2.2.3.2. Efisiensi Pemanfaatan Pakan .............................................................. 14 

3.2.2.3.3. Retensi Protein .................................................................................... 14 

3.2.2.3.4. Laju Pertumbuhan Spesifik ................................................................. 14 

3.2.2.3.5. Kelangsungan Hidup ........................................................................... 15 

3.2.2.3.6. Kualitas Air ......................................................................................... 15 

3.2.2.3.7. Kandungan Nutrisi Cacing Tanah dan Ikan Gabus ............................. 15 

3.3. Analisis Data .................................................................................................. 16 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................ 17 

4.1. Hasil ............................................................................................................... 17 

4.1.1. Jumlah Konsumsi Pakan ............................................................................. 17 

4.1.2. Efisiensi Pemanfaatan Pakan ...................................................................... 17 

4.1.3. Retensi Protein ............................................................................................ 18 

4.1.4. Laju Pertumbuhan Spesifik ......................................................................... 19 

4.1.5. Kelangsungan Hidup ................................................................................... 20 

4.1.6. Kualitas Air ................................................................................................. 20 

4.2. Pembahasan .................................................................................................... 21 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................... 27 

5.1. Kesimpulan .................................................................................................... 26 

5.2. Saran ............................................................................................................... 26 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

                                                                 Halaman                                                                                                                           

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Cacing Tanah ........................................................  6 

Tabel 2.2. Persentase Asam Amino Cacing Tanah, Daging dan Ikan ..................  6 

Tabel 3.1. Bahan-bahan yang digunakan dalam Penelitian .................................. 11 

Tabel 3.2. Alat-alat yang digunakan dalam Penelitian ......................................... 11 

Tabel 3.3. Perlakuan Penelitian ............................................................................. 12 

Tabel 4.1. Jumlah Konsumsi Pakan Ikan Gabus ................................................... 17 

Tabel 4.2. Efisiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Gabus ............................................ 18 

Tabel 4.3. Retensi Protein Ikan Gabus .................................................................. 18 

Tabel 4.4. Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik Ikan Gabus ................................. 19 

Tabel 4.5. Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik Ikan Gabus .................................... 19 

Tabel 4.6. Kelangsungan Hidup Ikan Gabus ........................................................ 20 

Tabel 4.7. Kualitas Air Media Pemeliharaan Ikan Gabus ..................................... 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

                                                                 Halaman                                                                                                                           

Lampiran 1. Analisis Statistik Data Jumlah Konsumsi Pakan Ikan Gabus........... 31 

Lampiran 2. Analisis Statistik Data Efisiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Gabus .... 42 

Lampiran 3. Analisis Statistik Data Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik  

Ikan Gabus ....................................................................................... 53 

Lampiran 4. Analisis Statistik Data Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik  

Ikan Gabus ....................................................................................... 64 

Lampiran 5. Analisis Statistik Data Kelangsungan Hidup Ikan Gabus ................ 75 

Lampiran 6. Data retensi protein ikan gabus ........................................................ 86 

Lampiran 7. Kandungan nutrisi cacing tanah  dan pakan komersial .................... 87 

Lampiran 8. Kandungan protein pakan kombinasi ............................................... 87 

Lampiran 9. Perhitungan Gross energy dan rasio C/P pakan ikan gabus ............. 87 

Lampiran 10. Data suhu selama pemeliharaan ikan gabus ................................... 89 

Lampiran 11. Data pH selama pemeliharaan ikan gabus ...................................... 90 

Lampiran 12. Data oksigen terlarut selama pemeliharaan ikan gabus .................. 91 

Lampiran 13. Data amonia selama pemeliharaan ikan gabus ............................... 91 

Lampiran 14. Dokumentasi penelitian .................................................................. 92 

 

 

 

 



1 
 

1 
 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ikan gabus memiliki potensi untuk dikembangkan dalam usaha budidaya. 

Selain memiliki nilai ekonomis, ikan gabus juga bermanfaat untuk kesehatan. 

Daging ikan gabus mengandung albumin yang dibutuhkan oleh tubuh manusia 

karena merupakan protein utama dalam plasma manusia dan menyusun sekitar 60 

% dari total protein plasma. Hal tersebut menyebabkan ikan gabus juga diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan dan filtrat albumin di rumah sakit (Kusumaningrum 

et al., 2014).  Oleh sebab itu untuk memenuhi kebutuhan dan mengurangi 

tangkapan ikan gabus di alam maka diperlukan produksi ikan gabus melalui 

kegiatan budidaya.  

Kebutuhan dasar dalam kegiatan budidaya salah satunya adalah pakan. 

Jenis pakan ikan yang digunakan pada budidaya umumnya berupa pakan buatan 

dikarenakan kandungan nutrisi yang kompleks dan relatif mudah untuk 

didapatkan. Yulisman et al. (2012) mengemukakan bahwa ikan gabus yang 

dipelihara dalam akuarium dapat hidup dan tumbuh dengan memanfaatkan pakan 

buatan (pelet komersial). Kendala yang dihadapi dalam pemberian pakan buatan 

pada ikan gabus adalah rendahnya nilai efisiensi pemanfaatan pakan yang 

dihasilkan. Benih ikan gabus yang diberi pakan buatan dengan sumber protein 

hewani 50% tepung ikan menghasilkan efisiensi pakan sebesar 29,45 % (Hidayat 

et al., 2013). Hasil penelitian Yulisman et al. (2012) menunjukkan bahwa nilai 

efisiensi pakan ikan gabus tertinggi diperoleh pada pemberian pakan buatan 

dengan kadar protein 40% yaitu sebesar 16,97 %. Ikan gabus tergolong ikan 

karnivora yang ditandai dengan panjang usus yang lebih pendek dari panjang total 

tubuhnya serta memiliki gigi yang tajam (Ramli dan Rifa’i, 2010). Berdasarkan 

kebiasaan makan ikan gabus tersebut maka diperlukan pakan dengan sumber 

protein utama dari hewani. Sumber protein hewani yang dapat digunakan sebagai 

pakan ikan gabus salah satunya adalah cacing tanah. 

Cacing tanah memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, mudah 

dimanfaatkan sebagai pakan ikan, dapat dibudidayakan serta dalam 
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pemanfaatannya sebagai pakan ikan tidak bersaing penuh dengan kebutuhan 

manusia. Fadaee (2012) menyatakan bahwa cacing tanah mengandung protein 

sebesar 65,24%, kadar lemak 11%, abu 6% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 

19%. Kandungan protein cacing tanah yang tinggi dapat dikombinasikan dengan 

pakan buatan untuk memenuhi kebutuhan ikan terhadap sumber energi non 

protein. Kombinasi cacing tanah dengan pakan buatan telah diujikan pada ikan 

lele berukuran 7,751 ± 0,07 cm dengan kombinasi cacing tanah 75% dan pakan 

buatan 25% mampu menghasilkan nilai efisiensi pakan terbaik sebesar 89,05% 

(Trisnawati et al., 2014). Salah satu jenis cacing tanah yang dapat digunakan 

sebagai pakan ikan gabus yaitu Pheretima sp. Cacing tanah  jenis Pheretima  sp. 

belum banyak dimanfaatkan sebagai pakan ikan sehingga memiliki potensi untuk 

dikembangkan. Belum adanya informasi mengenai kajian proporsi yang optimal 

dalam pemberian pakan  kombinasi cacing tanah dan pakan komersial pada ikan 

gabus  membuat penelitian ini penting untuk dilakukan. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

 Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan liar yang telah berhasil 

didomestikasikan ke dalam lingkungan budidaya. Pakan menjadi kebutuhan yang 

harus terpenuhi dalam kegiatan budidaya ikan gabus untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup serta meningkatkan pertumbuhan ikan. Pemberian pakan 

buatan pada ikan gabus belum menghasilkan nilai efisiensi pemanfaatan pakan 

yang diharapkan. Hal tersebut diduga karena ikan gabus tergolong ikan karnivora 

sehingga jenis protein utama yang dibutuhkan adalah protein hewani. Salah satu 

sumber protein hewani yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ikan gabus adalah 

cacing tanah.  Cacing tanah mengandung protein sebesar 65,24% (Fadaee, 2012). 

Protein merupakan sumber nutrisi yang dimanfaatkan ikan untuk tumbuh 

sehingga kandungan protein yang tinggi pada cacing tanah diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan  nilai efisiensi pemanfaatan pakan pada ikan 

gabus. Kombinasi antara cacing tanah dan pakan komersial sebagai pakan ikan 

diharapkan dapat meningkatkan nilai efisiensi pemanfaatan pakan ikan gabus. 

 

 

 



3 
 

3 
 Universitas Sriwijaya 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kombinasi pemberian pakan 

ikan terbaik antara cacing tanah (Pheretima sp.) dan pakan komersial terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan ikan gabus. 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan pemberian 

pakan pada ikan gabus serta meningkatkan pemanfaatan cacing tanah sebagai 

bahan pakan lokal potensial.  
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